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BAB VII.  KESIMPULAN 
 

Dalam penelitian yang berjudul Pemetaan Sinema Kethoprak di Media Internet ini 

ditemukan sebuah pola pilihan teknis film yang hampir sama dalam kebanyakan sinema 

kethoprak yang diunggah di internet. Elemen–elemen sinematografi, mise en scene, editing dan 

suara yang digunakan kebanyakan seniman kethoprak membentuk pola gaya film yang hampir 

seragam.  

Pada elemen sinematografi yang digunakan masih terasa seperti merekam adegan dalam 

sebuah pentas panggung. Pada kebanyakan sinema kethoprak kurang menggunakan variasi shot 

dan cenderung banyak merekam dengan master shot yang ditahan cukup lama. Beberapa cover 

shot kadang tidak memeliki motivasi yang kuat atau hanya sebatas untuk menunjukan detail 

karakter tokoh. Penggunaan pencahayaan sebagian besar menggunakan cahaya natural atau 

matahari namun kurang ditata dengan baik sehingga secara kualitas visual kurang memperkuat 

dramatik. Pemilihan setting pada sebagaian besar sinema kethorak cenderung hanya fokus pada 

fungsi namun kurang memperhatikan estetika dan logika ruang yang memperkuat ruang cerita. 

Sedangkan pada penggunaan make up cenderung menggunakan pendekatan panggung yang 

menjadi terlihat berlebihan jika dilihat menggunakan kamera. Dari segi penataan peran, akting 

banyak berfokus pada dialog dan ekspresi sehingga terlihat lebih teatrikal seperti pada 

pengadegan panggung.  

Unsur-unsur kethoprak tradisional masih cukup dipertahankan dalam beberapa sinema 

kethoprak, seperti penggunaan iringan gamelan, bahasa jawa, dan tembang. Keprak yang 

menjadi ciri khas kesenian kethoprak ternyata dalam sinema kethoprak sudah sangat jarang 

digunakan. Dari keseluruhan data sinema kethoprak yang berhasil dikumpulkan hanya terdapat 

8 sinema kethoprak yang menggunakan suara keprak. Secara teknis penataan suara dari 

sebagian besar sinema kethoprak kurang ditata dengan baik. Suara dialog kadang kurang 

terdengar dengan jelas atau suara noise lebih terdengar keras yang dimungkinkan karena hanya 

menggunakan mikrofon yang ada di kamera. Pola editing yang cukup banyak ditemukan adalah 

penggunan insert b-roll hanya sebatas untuk variasi shot sehingga terkesan tidak ada motivasi 

dari perpindahan gambar. Teknik cropping dan scaling sering digunakan yang 

mengindikasikan kurangnya footage sehingga sering ditemukan gambar yang kualitasnya turun 

karena proses edit. Ada pola transisi antar scene yang sangat sering digunakan dalam banyak 

sinema kethoprak, yaitu penggunaan black screen dengan dissolve. Kelemahan yang cukup 

terlihat dalam kebanyakan sinema kethoprak adalah kontiniti visual yang kurang terjaga. 

Pola-pola teknis yang kurang dibangun dengan baik dalam kebanyakan sinema 

kethoprak yang ada di media internet sebenarnya cukup dapat dimengerti karena kebanyakan 
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produksi sinema kethoprak kurang didukung dengan sumber daya manusia dalam bidang 

perfilman. Meskipun secara teknis banyak sinema kethoprak yang kurang optimal namun gaya 

film yang dibangun kebanyakan seniman kethoprak membentuk sebuah ciri khas dari sebuah 

kesenian kethoprak yang menggunakan pendekatan filmis. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, ditemukan beberapa hal yang menjadi kelemahan 

dalam penelitian ini. Salah satunya adalah sampel dari sinema kethoprak yang dimungkinkan 

masih banyak yang belum terdata. Hal ini dikarenakan peneliti belum memahami algoritma 

pencarian yang ada pada platform youtube. Diharapkan untuk penelitian yang selanjutnya dapat 

mengumpulkan data dengan metode yang lebih baik. Selain itu, karena belum banyak yang 

meneliti tentang Sineprak dalam sudut pandang keilmuan film maka masih sangat banyak hal 

yang dapat menjadi objek penelitian selanjutanya. 
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